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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data pasang surut perairan Desa Balang Baru

No Waktu Tinggi Muka Air Laut (m)

1 0:00:00 1.504
2 1:00:00 1.525
3 2:00:00 1.476
4 3:00:00 1.39
5 4:00:00 1.31
6 5:00:00 1.271
7 6:00:00 1.297
8 7:00:00 1.389
9 8:00:00 1.527
10 9:00:00 1.672
11 10:00:00 1.779
12 11:00:00 1.805
13 12:00:00 1.725
14 13:00:00 1.535
15 14:00:00 1.26
16 15:00:00 0.943
17 16:00:00 0.643
18 17:00:00 0.417
19 18:00:00 0.307
20 19:00:00 0.335
21 20:00:00 0.49
22 21:00:00 0.738
23 22:00:00 1.025
24 23:00:00 1.292
25 0:00:00 1.488
26 1:00:00 1.583
27 2:00:00 1.573
28 3:00:00 1.48
29 4:00:00 1.348
30 5:00:00 1.228
31 6:00:00 1.165
32 7:00:00 1.187
33 8:00:00 1.295
34 9:00:00 1.465
35 10:00:00 1.649
36 11:00:00 1.792
37 12:00:00 1.844
38 13:00:00 1.774
39 14:00:00 1.579




Lampiran 2. Ketebalan mangrove di Desa Balang Baru

Stasiun

Ketebalan (m)

330
184
579

Lampiran 3. Hasil kuesioner masyarakat Desa Balang Baru

Kelas Umur Jumlah  Persentase (%)
Remaja 17-25 9 21
Desawa 26-45 21 53

Lansia 46-65 7 18
Manula 65 keatas 3 8

Jumlah 40 100
Pekerjaan Jumlah  Persentase (%)
Nelayan 12 30
IRT 8 20
Petani 11 27
Wiraswata 6 15
Pegawai Negeri 3 8
Jumlah 40 100
Tingkat
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
Tidak Sekolah 3 7
SD 12 30
SMP 13 32
SMA 9 24
Si1 3 7
Jumlah 40 100
Pemahaman Persentase
Tentang Jumlah (%)
Mangrove
Baik 19 48
Sedang 13 32
Buruk 8 20
Jumlah 40 100

a7



Pemahaman

Tentang Jumlah Persentase (%)
Ekowisata
Ya 23 42
Tidak 17 58
Jumlah 40 100

Lampiran 4. Moluska yang ada di mangrove Desa Balang Baru

(a) Achatina fulica

(b) Chicoreus capucinus

-

(c)Telescopium telescopium

\,: ‘ :

(d) Nerita petiti

(e) Pila ampullaceal

(f) Terebralia palustris
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Lampiran 5. Crustacea di kawasan mangrove Desa Balang Baru

(a) Kepiting mangrove (Episesarma sp)

Lampiran 6. Ikan di kawasan mangrove Desa Balang baru

(a) Ikan belanak (Moolgarda seheli) (b) ikan gelodok (Moolgarda seheli)

(c) Ikan beseng- beseng (Marosatherina ladigesiAhl)
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Lampiran 7. Mangrove di Desa Balang Baru
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Lampiran8. Pengambilan Data

(b) Pengambilan data Kerapatan
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